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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the impact of brand image and product quality on the
repurchase decision of Khong Guan Biscuits at PT. Nissin Biscuits Indonesia Ungaran Central Java. This
research uses a quantitative method with regression analysis using IBM SPSS version 25. This study uses
primary data, namely data collected directly from respondents. The accidental sampling technique was
used for sampling and obtained 100 respondents. This study uses several stages of testing, including
testing, validity, reliability, classical assumptions, and multiple linear regression analysis and
determination coefficient tests. The results of this study indicate that partially brand image and product
quality have a positive and significant effect on the repurchase decision of Khong Guan Biscuits at PT.
Nissin Biscuits Indonesia Ungaran Central Java. Simultaneously, brand image and product quality also
have a positive and significant effect on the repurchase decision of Khong Guan Biscuits at PT. Nissin
Biscuits Indonesia Ungaran Central Java. This study can be used as a reference for biscuit business people
to design and determine effective and efficient marketing policies. The results of this study also
contribute to the development of science and input for the management of Khong Guan Biscuits at PT.
Nissin Biscuits Indonesia Ungaran Central Java to focus more on developing its products.
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ABSTRAK

Tujuan riset menganalisis dampak brand image dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian
ulang Khong Guan Biscuits di PT. Nissin Biscuits Indonesia Ungaran Jawa Tengah. Riset ini menggunakan
metode kuantitatif dengan analisis regresi memakai IBM SPSS versi 25. Penelitian ini menggunakan data
primer, yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari para responden. Teknik accidental sampling
dipakai untuk pengambilan sampel dan diperoleh sebanyak 100 responden. Studi ini memakai beberapa
tahapan pengujian, diantaranya uji: validitas, reliabilitas, asumsi klasik, dan analisis regresi linear
berganda serta uji koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial brand
image dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian ulang
Khong Guan Biscuits di PT. Nissin Biscuits Indonesia Ungaran Jawa Tengah. Adapun secara simultan,
brand image dan kualitas produk juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
ulang Khong Guan Biscuits di PT. Nissin Biscuits Indonesia Ungaran Jawa Tengah. Studi ini bisa dijadikan
sebagai bahan acuan bagi pebisnis biscuit untuk merancang dan menetapkan kebijakan marketing yang
efektif, dan efisien. Hasil studi ini juga berkontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
masukan bagi manajemen Khong Guan Biscuits di PT. Nissin Biscuits Indonesia Ungaran Jawa Tengah
untuk lebih fokus mengembangkan produk-produknya.

Kata Kunci: brand image, kualitas produk, pembelian ulang, biscuits
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Dalam memenangkan persaingan setiap perusahaan harus mempunyai strategi
pemasaran yang tepat untuk produk. Keputusan pembelian menurut Kotler & Amstrong (2010)
menjelaskan bahwa keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen, dimana
perilaku konsumen adalah studi tentang seseorang ataupun kelompok dalam menentukan,
membeli, mengkonsumsi, dan seperti apa produk, ide atau pengalaman untuk memuaskan
atau memenuhi kebutuhan akan menentukan pilihannya pada produk dan mengarah ke
keputusan pembelian.

Keputusan memilih suatu produk sangat dipengaruhi oleh penilaian akan brand image
produk. Perusahaan berlomba-lomba untuk mempertahankan brand image yang mereka
miliki. Semakin baik brand image produk yang dijual akan berdampak pada keputusan
pembelian. Brand image berperan sebagai faktor mediasi antara variabel promosi dan harga
dengan keputusan pembelian. Brand image yang baik adalah memberikan kualitas produk
yang baik bagi konsumen. Merek merupakan nama, istilah, tanda, simbol, atau rancangan,
atau kombinasi hal-hal tersebut. Beberapa faktor pentingnya brand image, antara lain (1)
Menjadi pembeda diantara pesaing, (2) Langkah awal untuk selalu memeperbaiki kualitas
produk, (3) Teknik meningkatkan value produk yang akan berpengaruh pada peningkatan
harga jual di pasaran, (4) Menarik konsumen baru, dan (5) Mempertahankan loyalitas
pelanggan. Adapun fungsi brand image bagi pergerakan kemajuan bisnis antara lain, (1)
Membuat perusahaan memiliki segmen pasar serta kelasnya tersendiri, (2) Bisa menjadi ciri
khas pembeda dari pebisnis lain, (3) Memungkinkan menaikan harga produk sesuai kualitas,
(4) Mendapatkan konsumen-konsumen baru, dan (5) Memberikan daya tarik tersendiri bagi
konsumen. Hasil penelitian terdahulu dari Hutapea et al. (2021); Krismonanda & Iskandar
(2021); Kustianti (2019); Rohaeti & Sudrartono (2021); Hendri et al. (2024) menyatakan bahwa
brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang.

Selain brand image, terdapat banyak pertimbangan dalam menentukan keputusan
pembelian suatu produk, salah satunya yaitu kualitas produk. Menurut Tjiptono & Chandra
(2016) dalam Mahira et al., (2021), kualitas produk adalah kemampuan pada suatu produk
yang dapat memberikan hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pelanggan,
bahkan dapat melebihi harapan pelanggan. Hasil penelitian dari Akbar & Nurcholis (2020);
Hutapea et al. (2021); Hendri et al. (2024); Wardani (2022) menyatakan kualitas produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang.

Brand image dan kualitas produk merupakan hal yang penting dalam menentukan
keputusan pembelian karena dengan adanya brand image dan kualitas produk yang baik akan
mempengaruhi konsumen untuk membeli suatu produk. Penting bagi produsen dalam
menjaga brand image dan kualitas produknya sebaik mungkin supaya konsumen merasa
tertarik dengan produk tersebut dan memutuskan untuk melakukan pembelian terhadap
produk tersebut.

Roti khong guan adalah perusahaan berskala internasional yang bergerak dibidang
perindustrian makanan yang khususnya pada bidang biskuit dan wafer yang dikemas dalam
bentuk kaleng. Walaupun di perkembangan jaman ini sudah banyak perusahaan yang
membuat produk serupa. Namum setiap perusahaan dituntut untuk memiliki suatu keunikan
pada produknya yang dapat menarik perhatian konsumen dalam rangka mempertahankandan
bisa merebutkan pangsapasar yang ada.

Berdasarkan hal di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang seberapa besar
pengaruh brand image dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian ulang di PT. Nissin
Biscuits Indonesia Ungaran Jawa Tengah.

2. Tinjauan Pustaka
Brand Image dan Keputusan Pembelian Ulang
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Brand image menggambarkan sifat ekstrinsik dari suatu produk atau jasa termasuk
cara dimana merek tersebut berusaha memenuhi kebutuhan psikologis atau sosial pelanggan,
merek yang positif akan membuat konsumen menyukai suatu produk dengan merek yang
bersangkutan dikemudian hari, sedangkan bagi produsen citra merek yang baik akan
menghambat kegiatan pemasaran pesaing (Suryani & Rosalina, 2019). Apabila perusahaan
tidak memiliki citra merek (brand image) positif di mata konsumen, maka akan sangat sulit
bagi perusahaan tersebut dalam mencari pelanggan baru maupun mempertahankan
pelanggan lama. Brand image termasuk salah satu faktor penting dalam memengaruhi
keputusan pembelian konsumen karena brand image yang baik akan memberikan keuntungan
bagi perusahaan melalui peningkatan penjualan produk. Menurut Wijayasari & Mahfudz
(2018), citra merek adalah salah satu hal yang dipertimbangkan konsumen ketika akan
membeli produk, apabila produk sudah memiliki citra merek tinggi maka konsumen akan
memiliki minat untuk membeli. Hubungan brand image dengan keputusan pembelian adalah
brand image mempunyai pengaruh positif bagi keputusan pembelian. Semakin baik citra
merek (brand image) yang dimiliki oleh suatu produk, maka dapat meningkatkan keputusan
konsumen dalam melakukan pembelian. Hasil penelitian terdahulu dari Hutapea et al. (2021);
Krismonanda & Iskandar (2021); Kustianti (2019); Rohaeti & Sudrartono (2021); Hendri et al.
(2024) menyatakan bahwa brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang.
H1: Brand Image berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Ulamg

Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian Ulang

Dalam melakukan keputusan pembelian suatu produk, hal penting yang menjadi
pertimbangan konsumen adalah kualitas produknya. Adanya kualitas produk yang baik dapat
menarik minat konsumen dalam melakukan pembelian produk tersebut. Menurut
Fatmaningrum et al., (2020), kualitas produk merupakan salah satu faktor penentu keputusan
pembelian karena kualitas produk yang baik akan menciptakan, mempertahankan dan
menjadikan konsumen loyal. Menurut Ong & Sugiharto (2013) dalam Yusra & Nanda (2020)
menyatakan bahwa jika suatu perusahaan ingin bersaing dipasaran maka perusahaan tersebut
harus memperhatikan kualitas barang yang diproduksinya. Apabila perusahaan memiliki
produk yang berkualitas maka akan dapat bersaing dengan kompetitor serta bisa menguasai
pangsa pasar. Hubungan kualitas produk dengan keputusan pembelian adalah kualitas produk
cenderung dijadikan konsumen sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan suatu
keputusan pembelian, semakin baik kualitas produk yang dimiliki maka semakin tinggi juga
keputusan pembelian yang dilakukan konsumen terhadap produk tersebut. Hasil penelitian
terdahulu dari Akbar & Nurcholis (2020); Hutapea et al. (2021); Hendri et al. (2024); Wardani
(2022) kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang. H2: Kualitas Produk
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Ulang

Kerangka Pemikiran Penelitian

{ Brand Image

Keputusan Pembelian Ulang

{’ Kualitas Produk
Gambar 1. Model Penelitian Keputusan Pembelian Ulang

3. Metode Penelitian

5957



Ekasari dkk, (2024) MSEJ, 5(2) 2024: 5955-5962

Riset ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi. Peneliti
menggunakan data primer, yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari para responden
Khong Guan Biscuits di PT. Nissin Biscuits Indonesia Ungaran Jawa Tengah. Metode non
probability sampling dengan teknik purposive sampling dipakai untuk pengambilan sampel,
dimana kriterianya adalah berusia minimal 17 tahun dan pernah berbelanja minimal 2 kali,
sehingga jumlah sampel diperoleh sebanyak 100 responden Khong Guan Biscuits di PT. Nissin
Biscuits Indonesia Ungaran Jawa Tengah melalui penyebaran kuisioner. Untuk menghitung
respon dari responden, digunakan skala Liker dengan skor 1-5.

Ada 2 variabel yang akan dianalisis pada riset ini, yaitu variabel independen (bebas)
dan variabel dependen (terikat).

a) Variabel Independent (Bebas)

Pada studi ini, variabel independent ialah brand image (X1), Kualitas produk (Xz).
b) Variabel Dependent (Terikat)

Dalam riset ini, variabel dependent ialah Keputusan Pembelian Ulang (Y).

Analisis dilakukan dengan bantuan software SPSS 25 for windows setelah semua data
terkumpul. Studi ini memakai berbagai teknik analisis data, termasuk uji koefisien determinasi,
validitas, reliabilitas, asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda.

4. Hasil Dan Pembahasan
Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk memastikan semua pertanyaan kuisioner yang dibagikan oleh peneliti adalah
valid dan diperoleh dengan benar, maka digunakan uji validitas. Suatu data dikatakan valid jika
nilai Pearson Correlation lebih besar dari r-apel.
Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Pearson R-tabel Hasil Validitas
Correlation (a=5%)

Keputusan Pembelian Ulang 0,725 0,196 Valid

Brand Inage 0,667 0,196 Valid

Kualitas Produk 0,773 0,196 Valid

Sumber: Data Diolah (2024)

Uji validitas digunkan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Item
kueasioner dinyatakan valid jika r hitung > r tabel. r hitung diperoleh dari hasil outout SPSS 25,
nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nlai r tabel dapat dihitungdf=n—-2=100-2 =
98.

Berdasarkan tabel 1, Brand image, kualitas produk mempunyai nilai Pearson
Correlation diatas r-tapel. Disimpulkan seluruh pertanyaan sifatnya valid.

Jika mempunyai skor Cronbach’s Alpha > 0,6, maka variabel bisa dikatakan reliabel.
Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s N of Items Keterangan
Alpha

Keputusan Pembelian Ulang 0,728 3 Reliabel

Brand Image 0,643 3 Reliabel

Kualitas Produk 0,559 3 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2024)

Berlandaskan tabel 2, skor Cronbach’s Alpha pada keputusan pembelian ulang = 0,728,
brand image = 0,643 dan kualitas produk = 0,559 sehingga, bisa dikatakan bahwa seluruh
pertanyaan diterima dan reliabel.

Uji Normalitas
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Tabel 3. Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 100

Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. 2,13763031
Deviation

Most Extreme Differences Absolute ,076
Positive ,076
Negatif -,047

Kolmogorov-Smirnov Z ,076

Asymp. Sig. (2-tailed) ,184

a. Test distribution is Norma
b. Calculated from data.
Sumber: Data Diolah (2024)
Menurut tabel 3, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) yakni 0,184 > 0,05 maka
disimpulkan terjadi distribusi normal pada nilai residual, sehingga X dengan Y dinyatakan layak.

Uji Multikolinearitas
Masalah multikolinieritas tidak akan terjadi ketika dihasilkan nilai VIF < 10 disertai
Toleransi > 10.
Tabel 4. Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Brand Image .567 3.139
Kualitas Produk .521 3.241

Sumber: Data Diolah (2024)
Berdasarkan tabel 4, diantara independent variable tidak terdapat adanya gejala
multikolinearitas, terbukti dari nilai VIF kurang dari 10 serta nilai toleransi lebih dari 0,10.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Regresi Linear Berganda

Model Standardized
Coefficients T Sig.
Beta
1. (Constant) 2.471  .019
Brand Image 371 3.371  .002
Kualitas Produk .335 2.284  .024

Sumber: Data Diolah (2024)
Berdasarkan tabel 5, nilai Brand Image (B) diperoleh 0,371, kualitas pelayanan (B)
bernilai 0,335, sehingga diperoleh persamaan dibawah:
Y =0,371X; + 0,335 X;
Keterangan :
1. Nilai koefisien brand image (X1) menghasilkan nilai positif yakni 0,360, menandakan ketika
brand image naik, menyebabkan pembelian ulang naik.
2. Nilai koefisien kualitas produk (X;) menghasilkan nilai positif yakni 0,248, menandakan
ketika kualitas produk baik, menyebabkan pembelian ulang naik
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Uji Simultan (Uji F)

Apabila perolehan nilai signifikasi < 0,05, menandakan ditolaknya Ho, yaitu terdapat
dampak signifikan pada variabel bebas dan terikat. Akan tetapi, jika nilai signifikasi > 0,05,
maka Ho diterima, maka tidak adanya pengaruh antara variabel bebas dengan terikat.

Tabel 6. Uji Simultan

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1. Regression 588.501 3 171.925 17.549 0,001°
Residual 274.418 97 4.303
Total 862.919 100

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan tabel 6, bisa dikatakan F-hitung 17.549 > F-wper 2.75. diperoleh skor
signifikansi 0,001 < taraf signifikan 0,05, sehingga Xi, X, secara simultan mempengaruhi
keputusan pembelian ulang. Brand image dan kualitas pelayanan yang berdampak bersama
terhadap keputusan pembelian ulang artinya kedua faktor ini secara kolektif memengaruhi
apakah konsumen akan membeli produk atau jasa yang sama di masa depan. Brand image
atau citra merek: Bagaimana konsumen memandang atau merasakan merek tersebut,
misalnya dari reputasi, logo, atau nilai yang diwakilinya. Brand image yang baik membangun
persepsi positif dan meningkatkan kepercayaan.

Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan tabel 5, dihasilkan uji parsial brand image t-hitung ialah 3.371 disertai
signifikansi 0.002 < 0.05, maka H; diterima. Kesimpulannya yaitu keputusan pembelian ulang
dipengaruhi signifikan oleh brand image.

Hasil uji parsial kualitas produk diperoleh hasil t-hitung 2.284 dengan signifikansi 0.024
< 0.05, maka H, disetujui. Kesimpulannya yaitu keputusan pembelian ulang dipengaruhi
signifikan oleh kualitas produk.

Uji Koefisien Determinasi
Skor R square yang diharapkan ialah di atas 0,5, dikarenakan nilai R square bernilai
antara 0 sampai 1.
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square Estimate Watson
1 7542 .625 .612 1.885 2.106

Sumber: Data Diolah (2024)
Berlandaskan tabel 8, diketahui nilai Adjuster R Square 0,612, sehingga keputusan
pembelian ulang dipengaruh oleh brand image, kualitas produk sebesar 61,2 % dan 38,8 %
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

PEMBAHASAN
Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Ulang

Berdasarkan hasil analisis data, bahwa brand image memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian ulang Khong Guan Biscuits di PT. Nissin Biscuits Indonesia
Ungaran Jawa Tengah, dibuktikan oleh nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Arti dari brand
image memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ulang adalah bahwa
bagaimana merek dipersepsikan atau citra yang dimiliki oleh suatu merek sangat
memengaruhi apakah konsumen akan kembali membeli produk atau jasa dari merek tersebut
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di masa mendatang. brand image yang positif, seperti : reputasi baik, kepercayaan konsumen,
kualitas yang konsisten, dan kesesuaian dengan nilai-nilai konsumen, dapat mendorong
konsumen untuk setia pada merek tersebut dan memilih untuk membeli kembali. Sebaliknya,
brand image yang negatif dapat mengurangi minat konsumen untuk melakukan pembelian
ulang. Hasil di atas selaras terhadap teori Kotler (2010) yang mengatakan bahwa jika suatu
merek mampu memberikan kepuasan, maka potensi merek dalam memenuhi alasan keinginan
membeli produk tersebut pasti akan meningkat, dengan demikian kemungkinan pembeli akan
membeli merek produk tersebut akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung riset
terdahulu dari Hutapea et al. (2021); Krismonanda & Iskandar (2021); Kustianti (2019);
Rohaeti & Sudrartono (2021) yang menyatakan bahwa brand image berpengaruh terhadap
keputusan pembelian ulang.

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Ulang

Berdasarkan hasil analisis data, kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian ulang Khong Guan Biscuits di PT. Nissin Biscuits Indonesia Ungaran Jawa
Tengah, dibuktikan oleh nilai signifikansi sebesar 0,025 < 0,05. Kualitas produk yang baik atau
unggul cenderung mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Produk
berkualitas tinggi seringkali memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi konsumen, yang
meningkatkan tingkat kepuasan mereka. Kepuasan yang tinggi ini kemudian dapat membentuk
loyalitas pelanggan, sehingga mereka lebih cenderung untuk kembali membeli produk yang
sama di masa mendatang. Secara umum, kualitas produk yang baik meliputi aspek seperti :
ketahanan, fungsionalitas, keandalan, estetika, dan konsistensi. Ketika sebuah produk memiliki
kualitas yang baik, konsumen akan merasa puas dan menaruh kepercayaan pada merek atau
perusahaan tersebut. Hal ini memperkuat hubungan antara produsen dan konsumen, yang
pada akhirnya meningkatkan peluang keputusan pembelian ulang. Hasil penelitian ini sejalan
dengan riset Akbar & Nurcholis (2020); Hutapea et al. (2021); Hendri et al. (2024); Wardani
(2022) kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang.

5. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil riset dan pembahasan, disimpulkan brand image berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian ulang Khong Guan Biscuits di PT. Nissin Biscuits
Indonesia Ungaran Jawa Tengah. Keputusan pembelian ulang sangat dipengaruhi oleh kualitas
produk. Brand image dan kualitas pelayanan yang berdampak bersama terhadap keputusan
pembelian ulang Khong Guan Biscuits di PT. Nissin Biscuits Indonesia Ungaran Jawa Tengah
artinya kedua faktor ini secara kolektif memengaruhi apakah konsumen akan membeli produk
yang sama di masa depan.
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